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Kesulitan siswa dalam koneksi matematis antara lain dipengaruhi oleh perbedaan 

gaya belajar siswa. Gaya belajar merupakan metode yang digunakan individu untuk 

memfokuskan dan menguasai informasi yang berikan selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang telah dilakukan di SMPN 

14 Kota Jambi dengan salah satu guru matematika Kelas VII, menyatakan bahwa 

kemampuan koneksi matematis siswa belum optimal dalam menyelesaikan soal 

yang berhubungan dengan materi Bangun dan Ruang terutama pada materi Kubus 

dan Balok. Hal ini disebabkan kemampuan dasar siswa masih rendah Penilitian ini 

bertujuan untuk menganalisis koneksi siswa dengan gaya belajar kinestetik dalam 

pemecahan masalah matematis. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMP Negeri 14 Kota Jambi. Hasil 

yang diperoleh pada penelitian ini yaitu siswa dengan gaya belajar kinestetik 

cenderung memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis tidak sepenuhnya 

mencapai empat indikator dari tahapan pemecahan masalah matematis secara 

maksimal. Kesimpulan dari penelitian ini adalah siswa dengan gaya belajar 

kinestetik cenderung memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis tidak 

sepenuhnya mencapai empat indikator dari tahapan pemecahan masalah matematis 

secara maksimal. Meskipun demikian terdapat perbedaan antara SK1, SK2, dan 

SK3 dalam pencapain kemampuan mereka. SK1 belum sepenuhnya mampu 

memahami masalah dengan mengidentifikasikan unsur-unsur yang 

diketahui,ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan dari soal baik secara 

tertulis maupun lisan dengan baik dan benar, sedangkan SK2 dapat melakukan lebih 

baik dalam memahami masalah dengan benar, terutama pada tahap 

mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui SK2 juga belum mampu merumuskan 

masalah matematis atau menyusun model matematika dengan benar, dan terdapat 

kekeliruan dalam langkah-langkah penyelesaian masalah. Kemudian pada SK3 

sangat perlu meningkatkan kemampuan pemahaman dalam mengidentifikasi unsur-

unsur dakam soal pemecahan masalah penting untuk memberikan bimbingan dan 

latihan lebih lanjut untuk meningkatkan pemahaman mereka dalam memecahkan 

masalah matematis. 


